
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan  nasional menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam menyi-

apkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang sesuai dengan kebutuhan era 

globalisasi. Menurut Aryana (2004) SDM yang berkualitas tinggi harus memiliki 

berbagai kemampuan, antara lain: kemampuan bekerja sama, berpikir kritis-krea-

tif,  memahami berbagai budaya, menguasai teknologi informasi, dan mampu 

belajar mandiri sehingga SDM ini dapat bersaing dalam mengisi pasar kerja.   

 

Pendidikan sebagai wadah yang dapat menyiapkan SDM yang berkualitas, harus 

memiliki tujuan yang jelas. Adapun tujuan penyelenggaraan pendidikan  nasional 

di Indonesia adalah : mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003).  Untuk  mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah telah 

menyelenggarakan perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

pada berbagai jenis dan jenjang.  Ini terlihat dengan diberlakukannya kurikulum 

2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang menuntut perubahan paradig-
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ma dalam pendidikan dan pembelajaran, khususnya pada jenis dan jenjang 

pendidikan formal. 

 

Menurut Komarudin (Trianto, 2010) salah satu perubahan paradigma pembelajar-

an adalah orientasi pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher center-

ed) beralih berpusat pada murid (student centered); metodologi yang semula lebih 

didominasi ekspositori berganti ke partisipatori; dan pendekatan yang semula le-

bih banyak bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual.  Semua perubahan ter-

sebut tidak lain dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi 

proses maupun hasil pendidikan.  Di samping itu, Kurikulum Tingkat Satuan Pen-

didikan (KTSP) juga menghendaki agar suatu pembelajaran pada dasarnya tidak 

hanya mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta, tetapi juga aplikasi dalam ke-

hidupan sehari-hari.  

 

Salah satu kecakapan hidup ( life skill ) yang perlu dikembangkan melalui proses 

pendidikan adalah keterampilan berpikir (Depdiknas, 2003).  Kemampuan sese-

orang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh kete-

rampilan berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah-masalah kehi-

dupan yang dihadapinya.  Di samping pengembangan fitrah bertuhan, pembentuk-

an fitrah moral dan budi pekerti, inkuiri dan berpikir kritis disarankan sebagai tu-

juan utama pendidikan sains dan merupakan dua hal yang bersifat sangat berkait-

an satu sama lain (Ennis, 1985; Garrison & Archer, 2004). 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang saat ini se-

dang menjadi fokus perhatian di berbagai negara.  Menurut Ennis (1985), berpikir 
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kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada 

pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.   

 

Keterampilan berpikir kritis sudah semestinya menjadi bagian dari kurikulum se-

kolah.  Pembelajaran perlu dikondisikan agar siswa dapat mengembangkan kete-

rampilan berpikir kritis . Dengan kata lain, siswa harus diberi pengalaman-penga-

laman bermakna selama pembelajaran agar dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritisnya.  Dengan demikian, guru sebagai pendidik berkewajiban untuk 

mengkondisikan pembelajaran agar siswa mampu mengembangkan kecerdasan 

dan kemampuan berpikir kritisnya.   

 

Ilmu kimia sebagai salah satu cabang  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang dalam 

membelajarkannya mencakup dua bagian yakni kimia sebagai proses dan kimia 

sebagai produk.  Kimia sebagai proses meliputi keterampilan-keterampilan dan 

sikap yang harus dimiliki untuk memperoleh dan mengembangkan produk kimia.  

Sedangkan kimia sebagai produk meliputi sekumpulan pengetahuan yang terdiri 

dari fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip ilmu kimia (BSNP, 2006).  

Berkaitan dengan hakikat ilmu kimia sebagai proses dan produk, maka dalam 

pembelajaran kimia tidak hanya dapat dilakukan dengan pemberian fakta dan kon-

sep, tetapi harus memperhatikan juga bagaimana siswa dilatih untuk mengem-

bangkan keterampilan-keterampilan dan sikap ilmiah tersebut agar dapat menun-

jang berkembangnya keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

Faktanya, pembelajaran kimia siswa di sekolah cenderung hanya menghadirkan 

konsep, hukum-hukum, dan teori saja tanpa menyuguhkan bagaimana proses dite-

mukannya konsep, hukum-hukum, dan teori tersebut sehingga tidak tumbuh sikap 
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ilmiah dalam diri siswa.  Akibatnya pembelajaran kimia menjadi kehilangan daya 

tariknya dan lepas relevansinya dengan dunia nyata yang seharusnya menjadi ob-

yek ilmu pengetahuan tersebut. 

 

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pada kelas XI IPA3 SMA Negeri 7 

Bandar Lampung.  Pembelajaran yang dilakukan di kelas XI IPA masih terkondi-

sikan pada pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (taeacher cente-

red)  menuntut siswa untuk menghafal dan mencatat sejumlah konsep yang dibe-

rikan oleh guru tanpa dilibatkan secara langsung dalam penemuan konsep terse-

but.  Seperti halnya pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yang lebih 

dikondisikan untuk dihafal oleh siswa tanpa memperhatikan bahwa informasi atau 

konsep pada subjek didik dapat saja kurang bermanfaat bahkan tidak bermanfaat 

sama sekali kalau hal tersebut hanya dikomunikasikan oleh guru kepada subjek di-

dik melalui satu arah seperti menuang air ke dalam sebuah gelas (Trianto, 2010).   

 

Untuk memenuhi harapan tersebut sudah menjadi tugas guru untuk mencari model 

pembelajaran yang tepat dalam belajar kimia sehingga berbagai konsep yang  di-

ajarkan kepada siswa dapat di ingat lebih lama, membangun komunikasi yang ba-

ik antara guru dengan siswa, dan membuka wawasan berpikir yang beragam dari 

siswa, sehingga dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya da-

lam kehidupan nyata (Trianto, 2010).  

 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran advance organizer.  Wicaksono 

(2009)  mengungkapkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran advan-

ce organizer dapat meningkatkan pengalaman  siswa dan akan lebih berguna jika 
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pemahaman konsep yang diajarkan oleh pendidik adalah konsep yang telah ada 

dalam struktur kognitif dalam diri siswa.  Model advance organizer dalam 

pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar bermakna dari David Ausubel 

telah dirancang untuk memperkuat struktur kognitif.  Ausubel menjelaskan dalam 

Kardi (2003), bahwa informasi baru dapat dipelajari secara bermakna dan tidak 

mudah dilupakan asalkan informasi baru tersebut dapat dihubungkan dan dikait-

kan dengan konsep yang sudah ada.  Jika materi yang baru sangat bertentangan 

dengan struktur kognitif yang ada atau tidak dapat dikaitkan dengan konsep yang 

sudah ada, maka materi baru tersebut tidak dapat dipahami dan disimpan lama.  

Dengan demikian penerapan model pembelajaran advance organizer siswa dapat 

memanfaatkan materi yang telah dipelajari sebagai titik tolak dalam memahami 

dan mengkomunikasikan informasi atau materi yang baru diterimanya sehingga 

dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa.   

Model pembelajaran advance organizer bukanlah model pembelajaran yang baru, 

telah banyak digunakan dalam penelitian salah satunya adalah hasil penelitian 

Agung Setiawan (2010) yang diterapkan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Su-

koharjo, Surakarta. Menunjukkan bahwa model pembelajaran advance organizer 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis menganggap perlu mengadakan penelitian 

untuk mengungkap efektifitas model pembelajaran ini.  Maka penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas model pembelajaran advance organizer 

dalam meningkatkan keterampilan mendefinisikan dan menarik kesimpulan pada 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan” 
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B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumus-

kan maslah sebagai berikut :  Bagaimana efektivitas model pembelajaran Advance 

Organizer  dalam  meningkatkan keterampilan mendefinisikan dan menarik 

kesimpulan pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: Efektivitas  model Advance Organizer dalam meningkatkan 

keterampilan mendefinisikan dan menarik kesimpulan pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan . 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu : 

1. Siswa 

Dengan diterapkannya model advance organizer dalam kegiatan belajar me-

ngajar maka akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan serta memberikan pengalaman yang baru 

bagi siswa dalam pembelajaran. 

2. Guru 

Model advance organizer dapat menjadi salah satu pilihan dalam pembela-

jaran kimia di sekolah . 
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3. Sekolah  

Penerapan model advance organizer dalam pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1. Lokasi penelitian SMA Negeri 7 Bandar Lampung 

2. Model pembelajaran advance organizer memiliki tiga fase, yaitu presentasi 

advance organizer, presentasi tugas atau materi pembelajaran dan penguatan 

struktur kognitif. (Ausubel,1963) 

3. Keterampilan berpikir kritis yang akan diteliti adalah keterampilan berpikir 

kritis menurut Ennis (1985) yaitu indikator mempertimbangkan suatu definisi 

dengan sub indikator mendefinisikan dan indikator menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi dengan sub indikator  menarik kesimpulan. 

4. Efektivitas pembelajaran advance organizer ditunjukkan oleh indeks n-gain  

antara pretest dan postest. 

 

 

 


